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BAB 1T

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami
Judul skripsi ini, "UPAYA DARWAH ORGANISAST NAHDLATUL
WATHAN (NW) DT LOMBOK TIMUR (SUATU TINJAUAN
MANAJEMEN),"” maka penulis perlu untuk menjelaskan
maksud dari beberapa istilah vang terdapat dalam
Judul di atas.
1. Upayva dakwah

Upaya dapat diartikan sebagai akal, ikhtiar,
atau usaha untuk mencapaj suabu maksud_l)
Sedangkan dakwah adalah mengajak manusia dengan
cara bijaksana kepada jalan vyang benar sesuai
perintah Tuhan untuk kemaslahat.an dan kebahagiaan
mereka di dunia dan akhirat.?)

Jadi wupaya dakwab adalah suatu usaha atau
ikhtiar vang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang Tslam dalam rangka mendukung
tercapainya keinginan untuk mengajak atau menyeru

orang lain kepada jalan Allah atau untuk menerima

1)Peter Salim dan Teny Salim, Kamus Bahasa
Tndonesia Kontemporer, (Yogvakarta: Modern English
Prezs. 19381). hlm. 835

?uThmha Yahya Omar, TImu Dakwah, (Jakarta: Wijayva,
1971 hlm. 1



Ann mengamalkan Alaran-ajaran Tslam dalam
kehidupan =ehari-hari demi kemaslahatan dan
kehahagisaan hidup d1 dunia dan akhirat.
2. Orpaniesasi Nahdlatnl Wathan (Organisasi NW)
Adalah organiesasi  Telam Ahluesennnah Wal
Jama“sh  “ala Madzhabil Tmamisy Syvafi®i r.a vang
Aidirikan di Pencor. Lombok Timur, Nuea Tenggara
Barat oleh Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin
Ahdul Madid pada tanggal 15 Jumadil Akhir 1372 H
vang bertepatan dengan tanggal 1 Maret 1953 M. dan
memisatkan  kegiatannya pada bhidang pendidikan,
sneial, dan dakwsh Telamivah.>)
2. TLombaok Timur
Mernpakan ealsh saty nama wilaveh  Kabupaten/
Naprah Tingkat 1T 41 wilavah Propinst Nuea
Tenggara Rarat vang terdiri dari sepunluh kecamatan
dan terletak dibagisan timar Pulan Tombolk .
Sedangkan  organisasi Nahdlatul Wathan 41 Lombok
Timir vang dimaksud dan akan diteliti oleh renulis
adnlah nrganteasi NAahdlati) Wathan tingkat
Pengurue  Daerah vang berkedudukan di tingkat
Vahupaten.
4. Manajemen
Manajemen adalah pengendalisn  dan reman-—
fastan daripeda eemua faktor dan sumber daya yang

mermrot  enastn perencanaan (planning) diperlukan



w

untuk mencapai atau menyelesaikan suatu prapta atau
tujuan kerja yang tertentu.d’

Jadi berdasarkan dari penegasan beberapa istilah
dalam Jjudul tersebut, maka yang dimaksud dengan UPAYA
DAKWAH ORGANISASI NAHDLATUI. WATHAN I.OMBOK TIMUR
(Suatu Tinjauan Manajemen), dalam judul skripsi ini
secara operasionalnya adalah suatu tinjauan terhadap
uvpaya dakwah organisasi Nahdlatul Wathan di Lombok
Timur, dari segi pengendalian dan pemanrfaatan dari
semua faktor dan sumber daya vang tersedia dengan
melalui proses perencanaan (planning), pengorgani-
sasian (organizing), penggerakan (actuating) dan
pengawasan (controling) untuk mencapai hasil dakwah

secara lebih optimal.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
ITelam adalah agama dakwah. UOrang mengatakan
bahwa keberhasilan dakwah sudah merupakan separoh
dari Kkeberhassilan menegakkan Tslam. Pada dasarnya
dakwah adalah ajakan atau seruan untuk hidup di Jjalan
Allah. Dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam adalah
dakwah yang dilakukan dengan penuh hikmah atau

bijaksana. Sedangkan ujud dakwah bisa dengan lisan,

4)g. Prajudi Atmosudiro, Administrasi dan

Management Umum II. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1980,
hlm. 124



tulisan dan perbuatan nyata (bil hal), dengan tujuan
akhir adalah untuk kebahagiaan hidup umat, baik lahir
maupun batin, dunia dan akhirat secara utuh.

Adapun sasaran atau obyek dakwah meliputi
berbagai lapisan atau kelompok masyarakat vang
berbeda, baik perbedaan dari segi sosial, ekonomi
maupun budayanya, sehingga membutuhkan suatu upaya
dakwah yang lebih baik, sungguh-sungguh serta lebih
terorganisir, apalagi sekarang ini permasalahan dari
sasaran dakwah semakin berat dan komplek akibat dari
arus kemajuan zaman yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Untuk mewujudkan tujuan akhir dari dakwah
tersebut, maka tidak mungkin jika hanya mengandalkan
kemampuan dan usaha dari seorang subyek dakwah atau
seorang da’i saja. Akan tetapi sangat diperlukan
suatu kerjasama, institusi atau lembaga yang bisa
berbentuk organisasi sebagai saluran bertindak (line
of action), atau alat pencapaian tujuan. Adanya
berbagai macam organisasi atau lembaga dakwah
sebagaimana yang kita kenal di tengah masyarakat
selama ini menunjukkan bahwa masyarakat atau umat
Islam telsh menyadari betapa pentingnya organisasi
atau lembaga tersebut sebagai alat rencapaian tujuan

dakwah. Dengan perkataan lain, keberadaan organisasi



atau lembaga dakwah tidak dapat dipisahkan dengan
masyarakat atau umat Islam itu sendiri.

Akan tetapi masalahnya, meskipun para subyek
dakwah telah melakukan kerjasama dalam suatu
organisasi dakwah, belum tentu dakwah mereka bisa
dijamin berhasil atau sukses dengan baik. Kesuksesan
tersebut sangat tergantung kepada sejauhmana :‘pdara
subyek dakwah itu mampu melaksanakan suatu peren-
canaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan (actuating), dan pengawasan atau
penilaian (controling/evaluating) dengan memanfaatkan
dan mengendallkan semua faktor dan sumberdaya vang
tersedia secara maksimal.

Organisasi Nahdlatul Wathan sebagai salah satu

organisasi Islam vang bergerak pada bidang-bidangs

)

dakwah. dalam memperbaiki dan meningkatkan keadaan
dan kwalitas umat akan memberikan nuansa baru bagi
rergeralkan dakhwah di Indonesia. Dalam upayvanya untuk
mewiiudkan tujuan vang diharapkan organisasi
Nahdlatul Wathan, vyaitu 1i 1i7la“ikalimatillah wa
1iz=zil Islam wal Muslim dalam rangka mencapai
keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat sesuai dengan ajaran Islam Ahlussunnah wal

Jama ah “ala madzhabil Imamisy Syafi“i r.a.5)

5)Dokumen Organisasi Nahdlatul Wathan, tahun 1988



Urganisasi Nahdlatul Wathan telah memberikan andil
vang besar bagi masyarakat Tlombok Timur. baik melalui
bidang dakwah, pendidikan, budaya, ekonomi maupun
bidang sosialnya dan kini keadaan masvarakat Lombok
Timur telah mengalami banyak perubahan dan kemajuan,
khususnya dalam pengamalan nilai-nilai ajaran Islam.
Bagi masyarakat Lombok Timur kehadiran organisasi
Nahdlatul Wathan ini merupakan lampu penerang bagi
kehidupan mereka.

Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika banyak
pihak melontarkan suatu pujian terhadap keberhaailan
organisasi Nahdlatul Wathan dalam mengemban misi
agama ini, sebagaimana yang dikatakan oleh mantan
menteri  agama Republik Indonesia, Prof. Dr. Mukti
Ali, senadainya bukan karena usaha Nahdlatul Wathan,
wajah atau keadaan masyarakat Lombok Timur tidaklah
seperti apa yang kita lihat sekarang, tetapi masih
hidup dalam nilai-nilai kejahiliyahan_a)

lLatar belakang permacsalahan inilah vang
mendorong penulis untuk meneliti organisasi Nahdlatul
Wathan dalam upaya dakwahnya di Lombok Timur vaitu

dari segi tinjauan manajemen.

B) pokumen Urganisasi Nahdilartul Wathan 1998.
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C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah

tersebut di atas, maka dapatlah dirumuskan beberapa

permasalahannya sebagai berikut:

B

Bagaimanakah penerapan fungsi-fungsi manajemen
dalam upaya dakwahnya organisasi Nahdlatul Wathan
Lombok Timur?

Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung maupun
prenghambat bagi organisasi Nahdlatul Wathan Lombok
Timur dalam menerapkan fungsi-fungsi manajement

terhadap upaya dakwahnya 7

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan tentang penerapan fungsi-fungsi
manajemen dalam upaya dakwah vang dilakukan
oleh organisasi Nahdlatul Wathan Lombok Timur.

b. Mendiskripsikan berbagai faktor pendukung
maupun Tfaktor penghambat vang dihadapi oleh
organisasi Nahdlatul Wathan Lomhok Timur dalam
menerapkan fungsi-fungsi manajemen pada upaya
dakwahniva.

Kegunaan Penelitian

H. Secara teoritis dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan pengetahuan bagi umat Islam

tentang manajemen dakwah.



b. Dapat menjadi pendorong dalam menumbuhkan
kesadaran bagi semua organisasi atau lembaga
dakwah vang ada di Indonesia mengenai
pentingnya menerapkan fungsi-fungsi manajemen
dalam proses dakwah untuk mencapai tujuan

dakwah secara lebih optimal.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Dakwah

a. Pengertian dakwah

Dari esegi bahasa, kata "dakwah'" berasal
Y4707 3 0y “'
dari bahasa Arab vaitu ,j"’ "\.—“ ) “yang

berarti do a, seruan. r:x.ijL]{am.TJ Adapun beberapa
ayvat al-Qur an yang menunjukkan pada arti Vang

demikian itu antara lain adalsh:

/ ,gll«,” ry | 7 0 /7 Ly
ss!a " S f\" ) ] : !\ ‘3\
a ‘

(\(oz " ‘)",'

berulah manusia kepada jalan Tuhanmu. dengan

Artinya:

bijaksana dan pelajaran vang baik.>'

T)Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi
Dakwah, (3Surabaya: Usaha Nasional, 1980), him. 29

A)Departemen Agama RI., Al-wur an dan Teriemahnyva.
(Jakarta: Yayvasan Penafsir Al-Gur’an, 19755 Bilns 125
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Artinya:

Yusuf berkata: Wahai Tuhanku, penjara lebih aku
sukai daripada memenuhi ajakan mereka
kepadaku-g}

Sedangkan daril segil istilah, dakwah
mempunyai banyak pengertian, sebagaimana yang
dikemukakan oleh beberapa ahli berikut:

1) Prof. Thoha Yahya Umar, MA, dalam bukunya
“Ilmu Dakwah” memberikan pengertian dakwah

sebagail berikut:

“"Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada Jjalan yang benar sesuai

perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat."10)

2) Drs. KHA. Syamsuri Siddiq dalam bukunya
"Dakwah dan Teknik Berkhotbah" memberi
rengertian dakwah sebagail berikut:

Dakwah adalah segala usaha dan kegiatan yang
sengaja dan berencana dalam ujud sikap, ucap
dan perbuatan yang mengandung ajakan dan
seruan bailk secara langsung atau tidak
langsung ditujukan prada orang perorang,

9 rbid., nilm. 353

1O)Thoha Yahya Omar, MA., op.cit., hlm. 1
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masyarakat maupun golongan, supaya tergugah
Jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran
Islam untuk selanjutnya mempelajari dan
menghayati serta men%amalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.ll

3. Ahmad W. Pratiknya, dalam bukunya " Pengem-
bangan Strategi dan Perencanaan Dakwah di
Indonesia”, memberikan rengertian dakwah

sebagai berikut:

Dakwah adalah suatu upaya untuk merubah
suatu keadaan menjadi keadaan lain vang
lebih baik menurut tolok ukur ajaran
Islam.12)

Dari beberapa pengertian vang dikemukakan
oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
dakwah adalah suatu usaha atau kegiatan vang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
Islam dengan menggunakan metode-metode tertentu
dan cara yang bijaksana untuk mengajak atau. -
menyeru orang lain agar mereka mau menerima,
meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-harinya demi kemas-

lahatan dan kebahagiaan hidupnya di dunia dan

akhirat.

1D syamsuri  Siddia, Dakwah dan Teknik Berkhuthah.
(Solo: CV. Ramadhani, 1989), hlm. 22

o ~ . .

1“}Ahmad W. Pratiknya. Pengembansan Stratesi dan
FPerencanaan Dakwah di Indonesia. (Yogvakarta: Yavasan
Salahuddin. 1987). him. 11



b

Dasar hukum dakwah

Sebagal dasar atau landasan hukum dari
cperasional dakwsah tersebut, kita dapat
memperhatikan beberapa firman Allah maupun

hadites Rasulullah SAW, antara lain adalah:

)C) AW _/%/\ J\ u_;);ﬁ\i
/ )\ = )Q»u\-‘ufv LJ;\:S; oL )-’3'\"

(rogra) i s

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari vang
mungkar dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.

p , PXk B 75 4

B L/),;_};"\J un\)& wp\"b\yéag

PP,

yass Sl U555 ,j:,l\,
Artinya: (“. :U‘/'J\) :C\)\{/

Kamu adalah umat vang terbaik vang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
vang ma ruf dan mencegah dari yang mungkar
dan beriman kepada Allah. 14

1988),

13)M. Natsir, Fighud Dakwah. (Solo: CV. Ramadhani .
hlm. 4-5

14)Depag. RI, op.cit.. hlm. 93
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Artinya:

Barangsiapa diantara kemu yang melihat suatu
kemungkaran maka hendaklah mencegah (meng-
ubah) dengan tangannya, apabila tidak
sanggup maka dengan lidahnya, apabila tidak
sanggup maka dengan hatinya itulah selemah-
lemah iman.

’L.,
%-
é

Demikian antara lain ayat al-Qur- an dan
hadits Rasulullah yang dapat dijadikan sebagai
dasar hukum pelaksanaan dakwah.

¢. Unsur-unsur dakwah

Dalam rangkaian proses kegiatan dakwah
Islamiyah ada unsur-unsur penting yang antara
satu dengan yang lainnya saling terkait dan
saling menunjang. Unsur-unsur tersebut adalah:
1) Subyek dakwah (da”i)

Unsur pertama yang harus ada dalam
proses dakwah adalah pelaku atau subyek
dakwah atau da“1.16) Meski tugas dakwah

diwajibkan bagi setiap muslim, namun dalam

15)Salim Bahreisy, Teriemah Riadhush Sholihin,
(Bandung: PT. Al-Ma“arif, tt.), hlm. 197

16)MH Israr, Retorika dan Dakwah Islam Era Modern.,
(Jakarta: CV. Firdaus, 1993), hlm. 41
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pelaksanaannya seorang da“i haruslah memi-
1iki kecakapan. Ada beberapa syarat yang

harus dipenuhi oleh setiap da“i, yaitu:

a) Kredibilitas,
b) Atraksi (daya tarik, ganjaran, kesan dan
kemauan)

c) Kekuasaan-lT)

Menurut Muhammad Ghazall seorang da’1i

harus memenuhi tiga kriteria, yaitu:

a) Setia kepada kebenaran,
b) Menegakkan perintah kebenaran,
¢) Menghadapi manusia dengan kebenaran.la)

Sedangkan menurut Masdar Helmy, da“i

harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Keadaan sosial da“i harus harmonis,

b) Da“i harus mempunyai reputasi (pengharga-
an yang baik dari masyarakat),

¢) Harus memiliki teknik berbicara,

d) Da“i harus selalu belajar dan berlatih,

e) Da"i harus ahli dalam agama,

f) Mengerti siapa yang dihadapi.lg)

Dalam penelitian ini yang menjadi
subyek dakwah adalah pengurus organisasi
Nahdlatul Wathan, Lombok Timur, Nusa

Tenggara Barat.

17)3alaluddin  Rakhmat, Psikologi Komunikasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 2586

18)A. Hasdmy,, Dustur Dakwah Menurut Qur “an,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 163

lg)Masdar Helmy, Dakwah Islam Alam Pembangunan,
(Semarang: Thoha Putra, tt.), hlm. 55-56
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c) Masyarakat industri-industri sekuler.
Giri khusus masyarakat ini adalah
mempunyai implikasi-implikasi yang dalam
fungsi-fungsi agama sebagai sesuatu
kekuatan yang mempersatukan atau mengham-
bat dalam masyarakat.ZI)

Dari dua rendapat ahli vang telah

dikemukakan, maka masyarakat vang ada di

Lombok Timur Nusa Tenggara Barat adalah

masyarakat vang ditinjau dari segi

sosiologis termasuk dalam masyarakat kota
kecil yang pra industri. Dengan demikian
akan lebih memudahkan dalam operasional
dakwah Islamiyah Nahdlatul Wathan.
3) Materi dakwah
Materi dakwah yang akan disampaikan
oleh Dai haruslah bersumber pada Al-Qur an
dan Hadits.22)

Pesan-pesan tersebut berisi ajaran—-ajaran

Islam vang terangkum dalam Al-Qur an.

ajJaran-ajaran tentang ketauhidan, ancaman

dan danii Allah, kisah-kisah, ibadah,

akhlak, mu'amalah.23)

“1)Elizabeth K. Notingham. (ter.), Agama dan.. -

Masyvarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 51-59

22:’Sl.auma-t, Muhaemin, op.cit.. hlm. 45
23) rbid., hlm. 47
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Menurut Hamzah Ya“qub materi dakwah
dibagi dalam tiga macam, yaitu:

a) Agidah Islam yang meliputi tauhid.,
akhlaq dan ke-Islaman,

b)Y Pembentukan pribadi vang sempurna sesuai

dengan pribadi muslim,

Kemakmurgn‘ dan kesejahteraan dunia dan

akhirat . >4)

n
—

Suatu  dakwah bisga dinilai berhasil,
apabila pesan dari da’i dapat diterima,
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dari
obhyek dakwah. Oleh karena %oy bl dalam
pemilihan materi dakwah, da‘i harus benar—
benar mengetahui kondisi dari obyek dakwah,
sehingga terhindar dari kejenuhan. bahkan
penolakan obyek dakwah terhadap pesan-pesan
dakwah .

4) Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara-cara
. menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada obyek
dakwah, bailk kepada individu, kelompok
maupun masyarakat agar pesan-pesan tersebut

mudah diterima, diyakini dan diamalkan.<9)

24)I-Iamzah Ya“qub., Publisistik Islam Teknik Dakwah
dan Leadership. (Bandung: CV. Diponegoro, 1981), hlm. 30

25)Shalahuddin, Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip
Da wah Islam, (semarang: CV. Ramadhani, 1964), hlm. 111
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"Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. 26)

Dari avat tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa menurut Al-Qur”an,
renvelenggaraan dakwah dapat menggunakan
tiga metode, yaitu:
a) Bil-Hikmah (Kebijaksanaan)
Yaitu cara-cara penyampaian pesan-
pesan dakwah yang sesual dengan keadaan
penerima dakwah.27)

Operasionalisasi metode bil-hikmah

dalam penyelenggaraan dakwah dapat
berbentuk: ceramah—-ceramah rengajian;
s ___,__—————'"_—u—__

pemberian santunan terhadap anak-anak
yatim: pemberian modal bagi pengusaha-
pengusaha kecil; mendirikan tempat-tempat
ibadah. pendidikan dan lain sebagainya,
tergantung kepada kebutuhan masyarakat

setempat. =

N

26)De1:~.=_°t1"1;emer'1 Agama RI, op.cit., hlm. 421

2'?)Shala&mddin Sanusi, op.cit.. hlm. 123
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b) Mau”izhoh Hasanah
Yakni memberi nasehat atau meng-
ingatkan kepada orang lain dengan tutur
kata yang baik, sehingga nasehat tersebut
dapat diterima tanpa ada rasa keterpak-
Saan.
Penggunaan metode mau”izhah hasanah

dapat dilakukan antara lain melalui:

- Kunjungan keluarga
— Sarasehan (obrolan)

- penataran atau kursus-kursus
- pengajian berkala di majelis-majelis
& g:ri;:h umum \ “°Q?3?
- Tabligh
- Penyuluhanzs)

c) Mujahadah (Bertukar pikiran dengan cara
vang baik)

Berdakwah dengan menggunakan cara
bertukar pikiran (debat) pada masa
sekarang merupakan suatu kebutuhan,
karena tingkat berfikir masyarakat sudah
mengalami kemajuan. Namun demikian, da“i
hendaknya harus mengetahui kode etik
(aturan main) dalam suatu pembicaraan/

prerdebatan, sehingga akan memperoleh

mutiara kebenaran., dan terhindar dari

28)syameuri Siddig, op.cit, hlm. 27
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Mau‘izhoh Hasanah

Yakni memberi nasehat atau meng-
ingatkan kepada orang lain dengan tutur
kata yang baik. sehingga nasehat tersebut
dapat diterima tanpa ada rasa keterpak-
saan.

Penggunaan metode mau”izhah hasanah

dapat dilakukan antara lain melalui:

- Kunjungan keluarga

- Sarasehan (obrolan)

- penataran atau kursus-kursus

- pengajian berkala di majelis-majelis
ta’lim

- Ceramah umum

- Tabligh

- Penyuluhan

28)
Mujahadah (Bertukar pikiran dengan cara
vang baik)

Berdakwah dengan menggunakan cara
bertukar pikiran (debat) pada masa
sekarang merupakan suatu kebutuhan,
karena tingkat berfikir masyarakat sudah
mengalami kemajuan. Namun demikian, da’i
hendaknya harus mengetahui kode etik
(aturan main) dalam suatu pembicaraan/

prerdebatan, sehingga akan memperoleh

mutiara kebenaran. dan terhindar dari

28)Syamsuri Siddig. op.cit. hlm. 27
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keinéinan mencari popularitas ataupun
kemenangan semata. Sebagaimana vang

pernah dikatakan oleh Imam Asy-Syafi~i:

A5 7P

7 9',,{. et VAV
A L 53061 3 A6\

L]

Artinya:
"Sekali-kali tidaklah saya  berdebat
dengan seseorang karena ingin menang.“zg)
5) Medila Dakwah
Media dakwah yang sering disebut Juga
dengan metode dakwah menurut bentuk
penyampaiannya, adalah alat yang diperguna-
kan dalam berdakwah sebagai penyambung
pesan-pesan dakwah dengan obyek dakwah.
Media tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:
&) Media lisan. Misalnya: ceramah, khutbah,
pidato dan nasehat-nasehat .
b) Media Tulisan. Misalnya: buku-buku, surat
kabar dan majalah.
c) Media Audio / Audio Visual. Misalnya:
radio, tape recorder / televisi, film,

ketoprak, wayang dan sandiwara.

29)Hamka. Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam,
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 62
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d) Media Akhlak. Misalnya:  mendirikan
masjid, menyantuni kaum dhu”afa, memberi/
meminjami modal kepada pengusaha
kecil.30)

Menurut Prof. Dr. Ace Partadiredja,
media dakwah yang efektif untuk masyarakat
Indonesia, vang sebagian besar taraf
kehidupannya masih di bawah tingkat kemis-
kinan absolut adalah melalui pemenuhan "“enam
kebutuhan pokok (basic need)” manusia,
vaitu: makanan, pakaian, pemukiman,
rendidikan, kesehatan dan pekerjaan.al)

2. Tinjauvan Tentang Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Banyak para ahli mendefinisikan manajemen
menurut sudut pandang dan kepentingan mereka
masing-masing, sehingga menimbulkan pengertian
vang berbeda-beda.
Prof. Dr. S. Prajudi Atmosudirdjo mende-

finisikan manajemen sebagai berikut:

Pengendalian dan pemanfaatan dari pada
semua faktor sumber daya, yang menurut

suatu perencanaan (planning), diperlukan

3O)Hamzah Ya'qub, op.cit., hlm. 47-48

3D Amrullah  Achmad, (ed.), Dakwah Islam dan
FPerubahan Sosial, (Yogyakarta: Prima Duta, 1983),
hlm. 120
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untuk mencapal atau menyelesaikan suatu
prapta tujuan kerja vang tertentu.SZ)

M. Manullang dalam bukunya, '"Dasar-dasar

ManaJdemen” menyvebutkna:

Manajemen adalah seni dan 1ilmu perenca-
naan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan dan pengawasan daripada
sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan
vang telah ditetapkan terlebih dahulu.aa)

Sedangkan menurut G.R. Terry:

Manajemen merupakan sebuah proses yang
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan:
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan rengawasan, vang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
vang telah ditetapkan melalul pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumber-sumber

lainnya.

Dari ketiga definisi manajemen sebagai-
mana tersebut di muka, dapat disimpulkan bahwa
manaJjemen adalah merupakan pProses usaha
pencapaian tujuan, melalui tahapan-tahapan
kegiatan %ertentu dengan mengeunakan dan

memanfaatkan semua faktor dan sumberdayva vang

tersedia.

272 3 : 2 : ¥

= Drajudi Atmosudirdio. op.cit.. hlm. 124

3.

33 M. Manullane. Dasar-dasar Manaiemen. (Jakarta:
ndonesia, 1988, hsl. 17

34 : . _ ;

“*'G.R. Terry. Asas-asas Manadjemen (Principles

Management), Winardi, pen. (Bandung: Alumni, 1983),

hlm.

123



Urgensi manajemen dalam organisasi dakwah
Manusia sewaktu dilahirkan di dunia, pada
dasarnya sama, dalam arti sama-sama tidak
membawa sesuatu apapun kecuali potensi
(kecenderungan) baik fisik maupun psikhis.
Dalam aktualisasinya, potensi tersebut tidak
selamanya dapat tumbuh dan berkembang secara
sama diantara sesama manusia, baik dalam proses
maupun hasilnya. Hal ini disebabkan antara lain
karena adanya kesempatan. lingkungan maupun
kwalitas potensi itu sendiri yang berbeda.
Sebagai manusaia maslim, bagaimanapun
proses atau hasil aktualisasi potensinya, baik
secara sendiri-sendiri maupun bekerjasama,
mempunyal kewadiban berdakwah sebagal upaya
mewujudkan makna agama Islam sebagal "rahmatan
lil"alamin” dalam kehidupan ummat manusia.
Namun demikian, dengan disadarinya
keterbatasan subyek dakwah, baik di bidang
keilmuan, tenaga, beaya maupun kesempatan, maka
berdakwah secara bersama-sama (organisasi)
merupakan suatu kebutuhan, mengingat permasa-
lahan dakwah semakin hari semakin bertambah

berat dan kompleks.
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Dengan adanya kerjasama di antara subyek
dakwah dalam penyelenggaraan dakwah  untuk
mencapal tujuan dakwah yang telah dirumuskan
bersama. dengan melaluil cara-cara yang telah
disepakati bersama pula sebelumnya, itulah yang
disebut dengan organisasi dakwah . 39)

Pelaksanaan dakwah secara terorganisir
dalam suatu lembaga/organisasi, akan membawa
manfaat yang relatif 1lebih besar daripada
pelaksanaan dakwéh secara perseorangan
(individu). -
Manfaat-manfaat tersebut antara lain:

1) Dapat membuat perencanaan secara lebih
terperinci. sehingga mudah melaksanakannya
dengan cara mendistribusikan tugas-tugas
dakwah kepada subyek dakwah.

Dengan adanya pendistribusian tugas,
masing-masing tenaga pelaksana akan
mengetahui apa-apa yang harus dipersiapkan
dalam menjalankan tugasnya, sehingga mereka
akan berusaha untuk mendalaminya (spesia-
lisasi). Juga akan terhindar dari kumulasi
(penumpukan) tugas, duplikasi (kekembaran)
pekerjaan dan kevakuman (kekosongan)

kegiatan.

SS)Prajudi Atmosudirdjo, op.cit., hlm. 77



2) Memudahkan pemilihan ténaga—tenaga pelaksana.
vang sesual untuk melaksanakan tugas dakwah
(the right man in the right please), serta
sarana-sarana vyang diperlukan dalam penye-
lenggaraan dakwah.

3) Dapat mengkoordinir kemampuan-kemampuan dan
keahlian-keahlian subyek dakwah secara
terpadu dalam suatu kerangka kerjasama
untuk diarahkan kepada pencapalan sasaran
dakwah .

4) Setelah adanya tenaga-tenaga pelaksana yang
melaksanakan tugas-tugas dakwah sesuai
dengan wewenang dan menurut kemampuan dan
keahlian masing-masing serta adanya
koordinasi secara balk, hal ini akan
memudahkan dalam pengendalian dan pengeva-
luasian penyelenggaraan dakwah . 36)

Aktualisasi keempat manfaat dari pengor-
ganisasian dakwah tersebut di atas, pada
dasarnya sangat tergantung kepada pimpinan
organisasi. Sejauhmana pimpinan organisasi
dakwah mampu menyelenggarakan manajemen, yakni

melaksanakan perencanaan (planning): pengorga-—

36)Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam., (Jakarta-
Bulan Bintang, 1977), hlm. 77-78
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nisasian (organizing): ﬁenggerak&n (actuating)
dan pengawasan serta pengevaluasian (control-
ling), akan menentukan keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan dakwah secara maksimal.
Disinilah letak pentingnya (urgen) manajemen

dalam suatu penyelenggaraan dakwah.

c. Fungsi-fungsi manajemen dan implementasinya
dalam penyelenggaraan dakwah.

Dari rengertian tentang manqjemen
sebagaimana tersebut di muka, dapat disebutkan
bahwa menyelenggarakan manaJjemen pada
hakekatnya adalah melaksanakan fungsi-fungsi
managjemen.

Sampai sekarang, baik dikalangan praktisi
maupun teoritisi, belum terdapat konsensus
tentang apa yang menjadi fungsi (unsur-unsur)

manajemen. Misalnya:

1) Prajudi Atmosudirdjo; Planning, organizing,
directing atau actuating, controlling.

2) Dr. S5.P. Siagian, MPA; Planning, organizing,
motivating, controlling.

3) George R. Terry; Planning, organizing,
actuating, controlling.

Dalam pembahasan ini, akan mempergunakan

fungsi-fungsi manajemen dari rumusan G.R.

BT}M. Manullang, op.cit.. hlm. 19

!, wei e |
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Terry, yakni; planning, organizing, actuating
controlling dengan modivikasi seperlunya, dan
selanjutnya diimplementasikan dalam penyeleng-
garaan dakwah.

1) Planning (perencanaan)
Perencanaan meliputi tindakan: memilih dan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang
akan datang dalam hal memvisualisasi serta
merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusul-

kan yang dianggap perlu untuk mencapai
hasil-hasil vang diinginkan.

Dalam kaitannya dengan proses pembuatan
perencanaan dakwah, maka hendaklah selalu

mengacu pada dasar—-dasar berikut:

a) Dasar idealisme
Setiap pérencanaan dakwah harus selalu
mengacu pada dua idealisme umat Islam,
vaitu Al-Qur “an dan Hadits.

b) Dasar ideologis
Indonesia adalah negara yang berdasarkan
atau berideologi Pancasila. Oleh karena
itu dalam membuat perencanaan dakwah
tidak boleh menyimpang atau melawan arus
vaitu idiologi Pancasila tersebut.

c) Dasar pertimbangan waktu
Supaya penyvelenggaraan dakwah dapat
berjalan dengan efisien dan efektif., maka
perencanaan vang kita susun harus
mempertimbangkan waktu yang diperlukan,
baik walktu ung?k Jangka panjaneg. menensah

29
atau pendek, -¥

2

[}

'G.R. Terry. Winardi. pen. op.cit., hlm. 163

Eﬁ’Kuliah Perencanaan Monitoring dan Evaluasi
Tabligh. Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tahun 1998
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Disamping 1itu. dalam proses rembuatan
perencanaan dakwah, dapat dilakukan melalul
tujuh langkah sebagai berikut:

a) Perkiraan dan perhitungan masa depan.

b)Y Penentuan dan perumusan sasaran dalam

rangka pencapaian tujuan dakwah vang

telah ditetapkan sebelumnya.

Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan

prioritas pelaksanaannya.

d) Penetapan metode.

e) Penetapan dan penjadwalan waktu.

f) Penetapan lokasil.

g) Penetapan biaya, fasilitas dan faktor-
faktor lain vang diperlukan.

o
—

Ketujuh langkah perencanaan tersebut di
muka, satu sama lain merupakan keterkalitan
vang integral. Urut-urutan langkah perenca-
naan menunjukkan urutan pelaksanaan dalam
pembuatan perencanaan dakwah.

Untuk mengontrol keefektifitasan dan
keefisienan perencanaan dakwah, dapat diaju-
kan beberapa pertanyaan, yang menurut G.R.
Terry disebut sebagai "Five W's and the How
Questions”.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah seba-
gai berikut:

a) Mengapa hal tersebut harus dilaksanakan
(Why must it be done) ?

b) Tindakan apakah yang harus dilaksanakan
(What action is necessary) 7

40)Rosyad Shaleh, op.cit., hlm. 54-55
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c) Di manakah hal tersebut akan dilakukan
(Where will it take place) ?

d) Bilakah hal tersebut akan dilaksanakan
(When will it take place) ?

e) Siapakah akan melaksanakannya (Who will
do it) ?

f) Bagaimanakah hal tersebut akan dilaksana-
kan (How will it be done) ?41)

Dengan memperhatikan pertanyaan-
pertanyaan tersebut di atas, maka perencana-
an dakwah dapat dirumuskan dengan kata-kata
vang sederhana dan terang, fleksibel,
mempunyai stabilitas, ada dalam perimbangan
dan meliputi semua tindakan yang diperlukan.
Demikian itulah vang disebut dengan
rerencanaan dakwah yang baik.42)

2) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah tindakan meng-
usahakan hubungan-hubungan kelakuan
vang efektif antara orang-orang, hingga
mereka dapat bekerja sama secara
efisien dan demikian memperoleh
kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan
tugas—-tugas tertentu dalam kondisi
lingkungan tertentu guna mencapai
tujuan atau sasaran tertentu.

Dalam kaitannya dengan renyvelenggaraan
dakwah, pengorganisasian dapat dirumuskan

sebagai proses rangkaian tindakan dari

41]'G.R. Terry, Winardi, pen., op.cit.. hlm. 189
42)M. Manullang, op.cit., hlm. 52

43)G.R. Terry, Winardi, pen.. op.cit., hlm. 233
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pimpinan organisasl dakwah untuk membagi-

bagi tugas kerja dakwah dalam suatu kerangka

organisasi sebagai wadahnya dan mengadakan
koordinasi diantara unit-unit satuan
organisasi tersebut.

Dengan demikian dapat disebutkan, bahwa
Proses pengorganisasian (organizing) dakwah
dapat dilaksanakan dengan melalui tahapan-
tahapan sebagail berikut:

a) Melaksanakan pembagian tugas kerja dakwah
sebagai operasionalisasi perencanaan
dakwah vyang telah ditetapkan, dengan
membentuk unit-unit satuan kerja (depar-
tementasi) sehingga terJadi penstrukturan
(structuring) dalam organisasi dakwah
tersebuti

b) Pemilihan tenaga-tenaga pelaksana dakwah
untuk ditempatkan pada unit-unit kerja
(staffing) secara tepat, sesuai dengan
fungsi dan tugas dari unit-unit kerja
tersebut dengan prinsip "the right man in
the rght please”, serta pendelegasian
wewenang dan tanggung Jawab kepada
pelaksana dakwah secara imbang, sesuai

dengan bobot unitnya.
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c) Menentukan tugas dan fungsi (funtidnali—
sing) bagi tenaga pelaksana dakwah dan
unit, serta mengkoordinasikan diantara
unit-unit tersebut dalam satuan organi-
sasi untuk mencapai tujuan dakwah.44)

3) Actuating (Penggerakan)

Dalam kaitannya dengan dakwah, actua-
ting (penggerakan) dapat didefinisikan
sebagai upaya merangsang para tenaga
pelaksana dakwah untuk melaksanakan tugas-
tugas mereka dengan penuh keikhlasan, dengan
melalui tindakan-tindakan t;rtentu, sehingga
mereka mempunyai otoaktivitas dan kreativi-
tas dalam mencapai tujuan dakwah yang telah
direncanakan dan diputuskan.45)

Penggerakan tenaga-tenaga pelaksana
dakwah dapat dilaksanakan dengan melalui

tindakan-tindakan sebagai berikut:

a) Pemberian motivasi.

b) Pembimbingan.

¢) Penjalinan hubungan.

d) Penyelenggaraan komunikasi.

e) Pengembangan atau peningkatan pelak-
sana.

44)prajudi Atmo Sudirdjo. op.cit.. hlm. 210

45)Onong U. Effendv. Sistem Informasi dalam
Managemen, (Bandung: Alumni, 1881), hlm. 16

4B)Rosyad Shaleh. op.cit.. hlm. 112
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a) Pemberian motivasi
Pemberian motivasi dalam penyeleng-
garaan dakwah, berarti usaha menumbuhkan
keinginan yang terdapat pada diri pelak-
gana dakwah yang merangsangnya untuk
me lakukan tindakan-tindakan dakwah,
sehingga ia merasa memiliki tugasnya
(sense of belonging) secara ikhlas,
dengan d;sar mencari ridlo Allah SWT.
Perlu diperhatikan, bahwa vang
dimotivasi tersebut adalah manusia, para
tenaga pelaksana hendaknya dipandang
sebagai manusia secara utuh. . Artinya,
mereka harus dihargai, baik dari segi
fisik maupun psikhisnya. Misalnya:

- Mereka ditempatkan / ditugaskan sesuail
dengan kekuatan, keahlian dan kemampu-
annya.

- Mereka dilkutsertakan dalam pengambilan
keputusan, dan diberi penghargaan
(reward) atas kesuksesan tugaszsnva.

- Mereka diperlakukan secsra sama., tidak

ada vang dianakemaskan.
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Pembimbingan
Setelah para tenaga pelaksana dakwah
dimotivasi. maka perlu dibimbing dan

diarahkan ag

Y
QO

r pekerjaan-pekerjaan yang
mereka kerjakan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan organisasi. ©Sehingga dapat
mengarah kepada  pencapaian tujuan
(sasaran) dakwah secara efektif dan
efisien.

Pembimbingan dan pengarahan (direc-
ting), erat sekali berhubungan dengan
relimpahan wewenang dalam rangka orga-
nizing, dengan prinsip kesatuan komando
(the Unity of Command Principle).47)

Dalam pelaksanaan bimbingan dan
pengarahan dapat menggunakan teknik-
teknik: 1instruksi; konsultasi; partisi-
ras=i dan delegasi. Penggunaan teknik-
teknik tersebut berdasarkan pada tingkat
kematangan dari bawahan (tenaga pelaksana

dakwah) . 18)

47)Prajudi Atmosudirdjo, op.cit, hlm. 216

4B}Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Management,

(Jakarta:

Rajawali, 1986), hlm. 73-76



c) Penjalinan hubungan

d)

Penjalinan hubungan dalam rangka
actuating, dimaksudkan untuk menjaga
hubungan di antara unit-unit kerjda dakwah
agar tetap dalam suatu kesatuan dan
harmonis. tidak ada anggapan / perasaan
paling penting dari salah satu unit. Dnna
mereka merasa. bahwa meskipun masing-
masing unit mempunyai tugas dan tanggung
Jawab vyang berbeda, namun masih tetap
dalam jalinan kerja vang terkait, saling
melengkapi.

Penyelenggaraan komunikasi

Dalam suatu proses manajemen,
komunikasi vang efektif merupakan penentu
kesuksesan.

Adanya orang-orang yang terhimpun
dalam suatu organisasi, tak akan dapat
bekerja sama dengan baik. tanpa adanya
komunikasi yang komunikatif. Baik di
antara fihak atasan dengan bawahan atau
di antara fihak bawahan itu sendiri.

Pada prakteknya, komunikasi manage-

men mencakup tiga dimensi-
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(1) Komunikasi vertikal (Vértical Commu-~-
nication), vaitu komunikasi dari
rimpinan kepada bawahan (downward
communication) dan sebaliknya (upward
communication). Dari pihak pimpinan
memberikan instruksi, petunjuk,
renjelasan dan lain-lain, sedangkan

bawahan memberikan laporan, saran dan

sebagainyva.
(2) Komunikasi horisontal (Horizontal
Communication), yaitu komunikasi

antara tenaga pelaksana dakwah vyang
setara kedudukannya.

(3) Komunikasi eksternal (Eternal Commu-
nication), yaitu komunikasi pimpinan
dengan fihak luar yang mempunyai
hubungan dengan organisasi.49)

e) Pengembangan atau peningkatan pelaksana.
Sebagai antisipasi kecenderungan
perubahan dan perkembangan permasalahan-
rermasalahan dakwah, peningkatan kwalitas
keahlian dan kemampuan tenaga pelaksana

dakwah merupakan suatu keharusan.

4D 0onong U. Effendy. op.cit.. hlm. 83-85
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Usaha  untuk mengembangkan dan
meningkatkan tenaga pelaksana dakwah
dapat dilakukan melalui kegiatan—keéiatan
training bagi tenaga pelaksana dakwah:
konferensi; lokakarya; study banding dan
sebagainya.

4) Controlling (Penga@asan)

Dalam suatu penyelenggaraan dakwah,
controlling (pengawasan) adalah merupakan
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan untuk
membandingkan atau mengukur dan menilai
proses dan hasil kerja dakwah dengan
kriteria-kriteria; norma—-norma; standart
atau rencana-rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya-50>

Pengawasan (controlling) dalam penye-
lenggaraan dakwah dapat dilakukan dengan
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a) Menetapkan standart (alat pengukur).

b) Mengadakan pemeriksaan dan renelitian
terhadap pelaksanaan tugas dakwah yang
telah ditetapkan.

¢) Membandingkan antara pelaksanaan tugas
dengan standart.

d) Mengadakan tindakan-tindakan rerbaikan
atau prembetulan.

5O)Prajudi Atmosudirdjo, op.cit., hlm. 223

SL)Rosyad Shaleh, op.cit.. hlm. 142
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Yang dimaksud dengan standart (alat
ukur) disini yaitu standart untuk menentukan
berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dakwah.

Standart diperoleh dari perencanaan
vang telah dijabarkan dalam target-target
vang dapat diukur. baik secara kwantitas,
kwalitas, waktu maupun biaya.

Setelah ditetapkan standart, selanjut-
nyva meneliti dan memeriksa pelaksanaan tugas
dakwah untuk mengetahui sejauhmana peren-
canaan dakwah vang telah ditetapkan,
berhasil dilaksanakan ? hal ini dapat
diketahui dengan cara observasi langsung,
laporan-laporan, baik secara tertulis maupun
lisan.

Langkah berikutnya, hasil dari pemerik-
sanaan dan penelitian dibandingkan dengan
standart yvang telah ditetapkan.

Dari ini dapat diketahui, tentang faktor-
faktor yang mendukung dan vyang menghambat
keberhasilan pencapaian tujuan dakwah.

Dengan diketahui adanya penyimpangan-
renyimpangan (faktor penghambat) dari hasil
penelitian dan pemeriksaan. maka dapat dila-

kukan tindakan-tindakan pencegahan (preven-



tif). jika masih dalam proses penvelenggara-
an dakwah., dan tindakan perbaikan (kuratif),
Jika penyimpangan diketahui setelah kegiatan

dakwah berakhir.

F. METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan Jjenis penelitian studi
kasus, dimana obyek penelitiannya adalah satu unit,
vaitu organisasi Nahdlatul Wathan Lombok Timur dalam
upayva dakwahnya ditinjau dari segi penerapan fungsi-
fungsi manajemen.
1. FPenentuan Sumber Informasi
Untuk memperoleh data atau informasi tentang
renelitian i peneliti menentukan sumber
informasi vang berkompeten dengan permasalahan
penelitian ini, vaitu:
. Ketua organisasi
b. Bekretaris
. Bendahara

d. Tokoh-tokoh organsicsasi Nahdlatul Wathan.

[yu)

Teknik Pengumpulan Dats

Untuk mendapatkan data vang akurat,
diperlukan adanya teknik pengumpulan data vyang
mempunyai nilai validitas tinggi sehingga mampu
mengungkaprkan permasalahan-permasalahan yvang akan

diteliti.
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scuai  dengan pernyataan tersebut di  atas,
maka teknik pengumpulan data yang dipakal dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebagail laporan daril

suatu peristiwa dan pemikiran terhadap

peristiwa itu dengan sengaja untuk menyim-
pan dan memasukkagn keterangan mengenai
reristiwa tersebut.db)

Dokumen-dokumen yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen vang
herkaitan dengan permasalahan penelitian. Yaitu
dokumen tentang: Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga. Struktur Organisasi Kepengurusan
dan sebagainya.

bh. Interiew

Interiew atau wawancara adalah merupakan
asslah =atu teknik pengumpulan data secara tanya
jawab lisan. dimana dua orang atau lebih saling
berhadapan, satu orang disebut interviewer dan
vang lainnya disebut interviewee.53)

Adapun Jenls interview vang dipergunakan

dalam penelitian ini adalah interview "bebas

52)Winarno Surakhmad., Dasar dan Teknik Research.
(Randung: Tarsitc, 1975), hlm. 3

53 ecytrisne Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM, 1986), hlm. 192-193
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terpimpin", artiﬁya rewawancara {(interviewer)
mengadakan tanya jawab secara langsung kepada
informan (interviewee) dengan berdasar kepada
redoman wawancara (interview guide) yang dibuat
sebelumnyva (sekedar catatan-catatan pokok),
sehingga masih memungkinkan variasi-variasi
penyajian pertanyaan yang disesuaikan dengan
situasi yang terjadi. Dengan demikian, maka
akan dapat diperoleh data secara mendalam, dan
masih terpenuhinya prinsip reliabilitas.24)

Teknik interview ini digunakan untuk
memperoleh data atau informasi yang berkaitan
dengan gambaran umum organisasi Nahdlatul
Wathan, penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam
upaya dakwahnya, faktor-faktor yang mendukung
dan yang menghambat dan sebagainya.

. Observasi

Dalam suatu penelitian ilmiah , observasi
dapat diartikaan sebagai "pengamatan dan
rencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena

vanag diselidiki".55)

5 rpid., hlm. 208
95) rbid.. hlm. 138
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Mengenai penggunaannya, terdapat beberépa
Jenis teknik observasi. Namun yang diperguna-
kan dalam penelitian ini adalah Jjenis observasi
"sistematik non-partisipan". Artinya. sebelum
observer me laksanakan observasi, terlebih
dahulu membuat kerangka observasi (structured
observation), dan dalam pelaksanaannya ia tidak
terlihat secara aktif ke dalam obyek yang
diobservasi (observees).v6)

Sedangkan obyek yang akan diobservasi pada
penelitian ini adalah tentang penerapan fungsi
actuating (penggerakan) dalam penyelenggaraan
dakwah, baik itu yang berbentuk remberian
motivasil, pembimbingan, penyelenggaraan komuni-
kasi dan sebagainya.

3. Metode Analisa Data
Analisa data merupakan proses akhir dari
suatu penelitian. Setelah masalah penelitian
dirumugkan, data-data dapat dikumpulkan dan
diklarifikasikan, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa dan menginterpretasikan data. Setelah
dianalisa, data dapat disederhanakan ke dalam

bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan.57)

56) rbid.. hlm. 147

57’Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 213
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.Untuk menganalisa data dalam suatu peneliti-
an, terdapat beberapa metode analisa. Sedangkan
vang dipergunakan dalam penelitian 1ini adalah
metode analisa "deskriptif-kwalitatif”. Artinya,
setelah data-data yang berkaitan dengan masalah
penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklari-
fikasikan, selanjutnya dianalisa dan diinterpre-
tasi. dengan menggunakan kata-kata sedemikian
rupa, untuk menggambarkan obyek penelitian, saat

dimana penelitian ini dilakukan.28)

58)Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: PT. Tarsito, 1985). hlm. 139
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PENUTUP

A. KESTMPULAN
Berdasarkan data vang telah disajikan dimuka
tentang prenerapan fungsi-fungsi manajemen dalam
kegiatan dakwah organisasi Nahdlatul Wathan di Lombok

Timur serta faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor

penghambatnya, maka penulis dapat menyimpulkan,
bahwa:

Penerapan fungsi manaJjemen planning
(perencanaan) dalam kegiatan dakwah organisasi

Nahdlatul Wathan di Lombok Timur, telah dilaksanakan
dengan baik, sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen,
serta telah memenuhi pertanyaan 5 W + 1 H (Why must
it be done, what action is necessary, where will it
take, place, when will it be done, who will it be
done, and How will it be done? )

Penerapan fungsi manajemen organisasi
(pengorganisasian) dengan mengadakan departemen. Atau
rembidangan, pembagian tugas serta penetapan dan
pemilihan tenaga pelaksana yvang terdiri dari peJjabat
pemerintahan, wulama, dan tokoh masyarakat setempat
vang dilaksanakan oleh organisasi Nahdlatul Wathan

merupakan suatu bentuk penerapan rengorganisasian

105
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dakwah vang baik dan tepat untuk mendukung

tercapainya tujuan dakwah vang 1lebih baik dan

maksimal.
Penerapan fungsi manaJjemen actuating
(penggerakan) dalam kegiatan dakwah organisasi

Nahdlatul Wathan secara kwalitas telah laksanakan
dengan baik melalui pemanfaatan pengaruh dan otoritas
vang dimiliki oleh para pengurus. Namun secara
kwantitas perlu peningkatan.

Sedangkan controlling (pengawasan) vang
dilaksanakan oleh organisasi Nahdlatul Wathan belum
terlaksana dengan baik, karena belum mempunyai
pedoman atau sistem pengawasan vang kongkrit.

Selanjutnya, terlaksananya dengan baik diantara
sebagian fungsi managemen dalam kegiatan dakwah
organisasi Nahdlatul Wathan Lombok Timur tersebut
karena didukung oleh berbagai faktor, diantaranya
sebagai mana disebutkan pada pembahasan tentang
faktor pendukung penerapan fungsi manajemen dalam
upaya dakwah di muka. Sedangkan masih belum
terlaksananya dengan baik dari sebagian fungsi
manajemen dalam kegiatan dakwah organisasi Nahdlatul
Wathan, karena adanya berbagai hambatan-hambatan yang

dihadapi.
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B. SARAN - SARAN
Untuk meningkatkan pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen dalam kegiatan dakwah organisasi Nahdlatul

Wathan Lombok Timur sehingga tujuan dan hasil

dakwahnya dapat tercapai secara lebih maksimal, maka

penulis mengusulkan saran-saran kepada pengurus,
antara lain.

1. Kepada Pengurus yang mempunyai pengaruh dan
otoritas, Kkhususnya yang berasal dari rejabat
pemerintahan agar lebih meningkatkan pengaruh dan
otoritasnya itu dalam mendorong masyarakat untuk
mengikuti“dan mendukung seruan dan kegiatan dakwah
vang dilaksanakan oleh organisasi Nahdlatul
Wathan.

2. Perlu meningkatkan pelaksanaan manaJjemen vang
selama ini belum terlaksana secara maksimal
seperti merumuskan sistem pengawasan (controlling)
vang lebih kongkrit atau terperinci.

3. Untuk mendukung pelaksanaan fungsi manajemen yang
baik tersebut, perlu diadakan kursus pengkaderan
pengurus organisasi Nahdlatul Wathan tentang
menejemen, baik pengurus organisasi Nahdaltur
Wathan kecamatan Desa / Kelurahan maupun Dusun /

Lingkungan.
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PENUTUP

Alhamdulillah, atas berkat rahmat, taufik,
hidayah serta inayah Allah SWT, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini, walaupun mungkin
masih terdapat banyak kekurangan-kekurangan.

Penulis bherharap semoga skripsi ini bermanfaat
bagi para pembaca yang sadar akan kewajiban dalam
menyebarluaskan ajaran agama Islam, khususnya kepada

organisasi Nahdlatul Wathan Lombok Timur. Amin.
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